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ABSTRAK 

Rafida Azizah (NPM. 21601061061) Analisis In Silico dan Aktivitas 

Antioksidan Senyawa Nano Kompleks Pada Daun dan Biji Kelor (Moringa 

oleifera Lamk.) 

Pembimbing (1) Ir.Hj.Tintrim Rahayu, M.Si  

Pembimbing (2) Dra.Ari Hayati, M.P 
 

 

Kelor (Moringa oleifera Lamk.) adalah tanaman keluarga Moringaceae. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui komposisi senyawa aktif yang berperan 

sebagai antioksidan pada daun, biji, kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera 

Lamk.) melalui analisis in silico serta untuk mengetahui efektivitas dari uji 

antioksidan pada senyawa nano kompleks daun, biji, serta kombinasi daun-biji 

kelor (Moringa oleifera Lamk.). Kelor (Moringa oleifera Lamk.) merupakan 

sumber antioksidan alami yang memiliki kandungan senyawa antioksidan seperti 

flavonoid, karotenoid, fenolik, dan asam askorbat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi senyawa aktif yang memiliki peran sebagai antioksidan pada 

daun kelor, biji kelor, kombinasi daun-biji kelor melalui analisis in silico, serta 

mengetahui efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano kompleks, daun, 

biji, serta kombinasi daun-biji kelor. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimental dengan 3 perlakuan (daun, biji, kombinasi daun-biji) dan 2 kali 

ulangan. Analisis senyawa aktif melalui in silico dilakukan secara online dengan 

website Dr. Duke’s Phytochemical and Ethnobotanical Databases, Passonline, dan 

HitPick. Uji efektivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode 

DPPH. Hasil analisis in silico menunjukkan bahwa ada 3 senyawa dalam daun yang 

memiliki peran tinggi sebagai antioksidan yaitu beta-carotene, kaempferol, 

quercetin, serta ada 2 senyawa dalam biji yang berperan tinggi sebagai antioksidan 

yaitu alpha-tocopherol, beta-carotene. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidan dari tiga perlakuan memiliki perbedaan efektivitas 

antioksidan. Nilai aktivitas dari perlakuan daun, biji, kombinasi daun-biji secara 

berturut-turut yaitu 89,1%, 55,9%, 79,7%. 

 

Kata kunci: Kelor, In silico, DPPH, Aktivitas Antioksidan. 
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Seeds. 
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Kelor (Moringa oleifera Lamk.) is a good source of natural antioxidants because it 

contains various types of antioxidant compounds such as carotenoids, ascorbic 

acid, flavonoids, and phenolics. This study aims to determine the composition of 

active compounds that act as antioxidants in leaves, seeds, moringa leaf-seed 

combination through in silico analysis, and to determine the effectiveness of 

antioxidant tests on nano complex compounds, leaves, seeds, and moringa leaf-seed 

combination. This research was conducted with an experimental method with 3 

treatments (leaves, seeds, leaf-seed combination) and 2 replications. Analysis of 

active compounds through in silico is done online with Dr. Duke’s Phytochemical 

and Ethnobotanical Databases, Passonline, and HitPick. Test the effectiveness of 

antioxidants in this study using the DPPH method. The results of the in silico 

analysis showed that there were 3 compounds in the leaves that had a high 

antioxidant role, namely beta-carotene, kaempferol, quercetin, and there were 2 

compounds in seeds that had a high antioxidant role, namely alpha-tocopherol, 

beta-carotene. The results of this study indicate that the antioxidant activity of the 

three treatments had differences in the effectiveness of antioxidants. The activity 

value of the treatment of leaves, seeds, leaf-seed combination in a row that is 89.1%, 

55.9%, 79.7%. 

 

Keywords: Kelor, In silico, DPPH, Antioxidant Activity 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan (Science) berkembang dengan pesat dalam kurun 

waktu terakhir. Perkembangan ilmu pengetahuan tersebut memudahkan 

manusia dalam mengatasi segala kebutuhan hidup. Salah satunya yaitu 

penerapan metode in silico dalam pencarian senyawa dan prediksi potensi dari 

suatu senyawa. In silico yaitu metode menggunakan perangkat komputer yang 

salah satunya untuk membantu dalam bidang farmakologi. Metode in silico 

meliputi pengolahan data, pemodelan serta penambatan molekuler (molecular 

docking), dan penggunaan database (Ekins, 2007). 

Aktivitas reduksionistik (penyederhanaan) adalah cara yang dianggap 

paling mudah oleh manusia dalam mendapatkan pengetahuan dari sebuah 

penelitian. Padahal, sistem dalam kehidupan merupakan obyek kajian yang 

kompleks. Oleh karena itu, teori complexity dikembangkan dari fisika sains di 

pertengahan abad ke-20 (Sumitro, 2011). Complexity science berhubungan 

dengan sistem kompleks dan masalah yang dinamis, tak terduga dan multi-

dimensi, serta terdiri dari sekumpulan hubungan dan bagian yang saling 

berhubungan (Miles, 2009). Salah satu bidang complexity science yang sedang 

dikembangkan yaitu nano kompleks. Keuntungan dari penggunaan teknologi 

nano yaitu dapat mengubah sifat permukaan serta ukuran partikel, sehingga 

obat herbal dapat ditargetkan untuk organ dengan kemanan yang tinggi. Selain 

itu, senyawa aktif yang telah dilepaskan dapat dikontrol sehingga efek samping 

dapat diperkecil, serta obat herbal yang berukuran nano dapat digunakan dalam 

konsentrasi tinggi (Dewandari dkk, 2013). 

Alam mulai terasa semakin tidak dapat diprediksi dalam dekade 

terakhir. Banyaknya kejadian seperti cara penyebaran penyakit, ditemukannya 

penyakit baru, serta semakin kompleksnya penyakit membuat manusia sadar 

akan perlunya memahami bahwa alam merupakan hal yang misterius dan 

kompleks (Sumitro, 2017). Mayoritas masyarakat Indonesia mengalami 

masalah penyakit degeneratif dalam dekade terakhir ini. Di antaranya yaitu 

penyakit kanker, diabetes, kardiovaskuler, dan penyakit paru obstruksi kronik. 



Penyebabnya yaitu perubahan gaya hidup dalam mengonsumsi makanan, serta 

tingginya angka harapan hidup dari masyarakat Indonesia (Nugroho, 2015). 

Penyakit degeneratif dapat diantisipasi dengan mengonsumsi makanan 

yang kaya akan senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan dapat mencegah 

berkembangnya reaksi oksidasi sehingga digunakan untuk meluruhkan radikal 

bebas (Rizkayanti dkk, 2017). Radikal bebas tersebut bisa ditanggulangi 

dengan berbagai ekstrak dari beberapa tanaman yang kaya antioksidan. 

Tanaman yang mengandung antioksidan berjumlah sangat melimpah di 

Indonesia, salah satu contohnya yaitu tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.). 

Tanaman kelor memiliki manfaat yang terdapat pada semua bagian tanaman 

baik daun, biji, akar maupun batang. Berdasarkan penelitian Bahriyah (2015) 

bahwa bagian organ tanaman kelor yang dimanfaatkan masyarakat yaitu akar 

kelor 10%, batang kelor 14%, buah kelor 21%, daun kelor 55%. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan tanaman kelor 

sebagai pengobatan 32% dan bahan pangan 38% (Bahriyah, 2015). 

Tanaman obat terkenal dalam masyarakat Indonesia sebagai bahan obat 

tradisional, dan sarana penunjang kesehatan yang dilestarikan oleh nenek 

moyang. Bahan obat dapat diperoleh dari organ tumbuhan yang berkhasiat 

sebagai obat antara lain: buah, biji, bunga, daun, akar dan batang. Bagian 

vegetatif tumbuhan yang umum dipakai sebagai bahan obat adalah organ daun. 

Salah satu contoh tanaman obat yaitu kelor (Moringa oleifera Lamk.). Sebagai 

tanaman berkhasiat obat, buah kelor diketahui mengandung zat alkaloida 

morongiona yang bersifat merangsang pencernaan makanan. Daun kelor 

mengandung vitamin A, C, kalsium, besi dan phosporous (Mustofa dkk, 2013). 

Tingginya kandungan nutrisi dalam kelor sehingga memiliki sifat 

fungsional untuk kesehatan dan dapat melengkapi nutrisi yang kurang. Hal 

itulah yang menjadikan kelor disebut Miracle Tree dan Mother’s Best Friend. 

Selain itu tanaman kelor ini merupakan salah satu dari golongan bahan pangan 

kategori superfood (pangan super) (Winarno, 2018). Kelor dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan obat, bahan baku industri kosmetik serta perbaikan 

lingkungan seperti penjernihan air (Aminah, 2015). 



Daun kelor memiliki kandungan fitokimia yang bermanfaat. Fitokimia 

yang terkandung dalam daun kelor antara lain yaitu flavonoid, tanin, saponin, 

steroid, triterpenoid, dan alkaloid. Selain itu kelor mengandung antioksidan, 

mineral, asam amino esensial dan vitamin (Hardiyanthi, 2015). Daya peluruh 

radikal bebas ekstrak daun kelor muda lebih besar dibanding ekstrak daun kelor 

tua. Vitamin yang terkandung pada daun dapat berbeda-beda karena umur dan 

bagian tanaman yang berbeda (Mubarak, 2017). 

Biji dari tanaman kelor ini kebanyakan masih digunakan sebagai 

penjernih air seperti pada penelitian Ariyatun (2018) tentang analisis 

efektivitas biji dan daun kelor untuk penjernihan air. Padahal biji tanaman kelor 

ini juga memiliki kandungan antioksidan yang belum banyak diketahui oleh 

masyarakat seperti pada penelitian Sudaryanto (2016) tentang aktivitas 

antioksidan pada minyak biji kelor dengan metode soxhletasi serta penelitian 

Salman (2018) tentang aktivitas antioksidan dan sifat fisik tepung dari biji kelor 

hasil pemanasan basah. 

Pemanfaatan biji dan daun kelor secara tunggal sudah banyak 

dimanfaatkan, sedangkan untuk pemanfaatan dari campuran biji dan daun kelor 

masih belum ada yang melakukan penelitian. Penelitian yang sudah dilakukan 

pada umumnya dilakukan secara terpisah antara penelitian tentang daun kelor 

dan penelitian tentang biji kelor. Itulah alasan yang mendasari kami untuk 

melakukan penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

• Bagaimana komposisi senyawa aktif yang memiliki sebagai antioksidan 

pada daun, biji, kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera Lamk.) 

melalui analisis in silico ? 

• Bagaimana efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano kompleks 

daun, biji, serta kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera Lamk.) ? 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

• Untuk mengetahui komposisi senyawa aktif yang memiliki peran sebagai 

antioksidan pada daun, biji, kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera 

Lamk.) melalui analisis in silico. 

• Untuk mengetahui efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano 

kompleks daun, biji, serta kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera 

Lamk.). 

 

1.4 Hipotesis 

• Ada senyawa dari daun dan biji kelor (Moringa oleifera Lamk.) yang 

berpotensi paling tinggi sebagai antioksidan secara in silico. 

• Ada perbedaan efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano 

kompleks daun, biji, serta kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera 

Lamk.). 

 

1.5 Batasan Penelitian 

• Analisis in silico terhadap senyawa aktif dalam daun dan biji kelor melalui 

prediksi potensi senyawa dan prediksi target. 

• Uji aktivitas antioksidan senyawa nano kompleks daun, biji, kombinasi 

daun-biji menggunakan metode DPPH. 

• Senyawa nano kompleks didapatkan dengan Sentrifuge dan Freeze dry. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi 

mengenai perbandingan efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano 

kompleks daun, biji, serta kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera Lamk.). 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengembangan 

bahan dasar melalui hasil analisis in silico untuk menunjang Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/ SDGs) di 

bidang kesehatan. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Potensi aktivitas antioksidan dari daun dan biji tanaman kelor dapat 

diketahui dari hasil in silico melalui uji PASS online dan HITPICK. Berdasarkan 

hasil yang telah didapatkan 3 senyawa pada daun kelor yang memiliki peran penting 

dalam aktivitas antioksidan yaitu beta-carotene, kaempferol, quercetin. Sedangkan 

pada biji kelor didapatkan 2 senyawa yang berperan dalam aktivitas uji antioksidan 

yaitu alpha-tocopherol, beta-carotene. Senyawa nano kompleks daun dan biji kelor 

telah terbukti dapat digunakan sebagai sumber antioksidan alami dengan pengujian 

menggunakan metode DPPH. Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan 

efektivitas dari uji antioksidan pada senyawa nano kompleks daun, biji, serta 

kombinasi daun-biji kelor (Moringa oleifera Lamk.). Dari ketiga perlakuan 

didapatkan hasil beda nyata dengan uji ANOVA (nilai P<0,05). Aktivitas 

antioksidan dari senyawa nano kompleks daun, biji, daun-biji terhadap DPPH 

masing-masing sebesar 89,1%, 55,9%, 79,7%.  

5.2 Saran 

 Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan pengukuran senyawa nano 

menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) untuk mengetahui ukuran 

senyawa. Pengujian antioksidan dengan metode yang berbeda serta dapat 

menggunakan perbedaan konsentrasi. Pengujian toksisitas juga perlu dilakukan 

dengan tujuan pemanfaatan senyawa nano kompleks daun dan biji kelor sebagai 

obat. 
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